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ABSTRAK

Sektor industri dasar dan kimia adalah sektor industri yang mewakili unsur dasar yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti produk-produk dari sebuah perusahaan. Tujuan penelitian ini berupa untuk
mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap profitabilitas Industri Dasar dan Kimia Subsektor Semen yang
Terdaftar Di BEI tahun 2016-2020. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif eksplanatif
Sumber data penelitian ini berasal dari laporan keuangan Industri Dasar dan Kimia Subsektor Semen yang
terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan berupa teknik purposive
sampling atau teknik non random sampling yang menggunakan kriteria khusus dalam penetapan sampling,
sehingga dapat menjawab permasalahan yang ada. Adapun hasil penelitian ini berupa likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas dengan taraf signifikansi sebesar 0,011. Implikasinya berupa, semakin tinggi
tingkat likuitas perusahaan maka profitabilitas cenderung meningkat. Penelitian selanjutnya diharapkan
mampu menganalisis faktor yang mempengaruhi profitabilitas dengan variabel yang lebih variatif sehingga
dapat meningkatkan pemahaman terhadap faktor yang mempengaruhi profitabilitas khususnya
dikembangkan menggunakan variabel intervening.
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PENDAHULUAN

Sub sektor semen termasuk dalam salah
satu sub sektor dari sektor industry dasar
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang merupakan pasar modal di
Indonesia (Tarigan & Sudjiman, 2021). Ada
enam sub sektor semen yang memutuskan Go
Public di BEI yaitu Indocement Tunggal
Prakasa Tbk (INTP), Semen Baturaja (Persero)
Tbk (SMBR), Solusi Bangun Indonesia Tbk
(SMCB), Semen Indonesia (Persero) Tbk
(SMGR), Waskita Beton Precast Tbk (WSBP),
dan Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)
(Andhika, 2021). Perusahaan berkomitmen
untuk Go Public dengan tujuan untuk
memperluas dan  memperlebar  akses
pendanaan Fitriana et al, (2021), serta
meningkatkan kemakmuran para pemegang
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saham melalui peningkatan nilai perusahaan
(Mahurizal, 2021). Namun, konsekuensi dari
perusahaan yang berkomitmen melakukan Go
Public adalah harus melakukan keterbukaan
kepada masyarakat atau investor sebagai
calon pembeli atau penanam saham mengenai
keadaan perusahan. Tentunya sebelum
menanamkan modal atau membeli saham,
para investor melakukan analisis mengenai
kinerja perusahaan, dan salah satu aspek yang
dilihat adalah laba atau profit perusahaan.
Kemampuan sebuah  perusahaan
memperoleh laba yang maksimal dapat
disebut dengan profitabilitas perusahaan
(Julietha & Natsir, 2021). Profitabilitas dari
perusahaan dapat diukur menggunakan rasio
profitabilitas atau yang disebut dengan return
on asset (ROA). Nilai profitabilitas sangat
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penting untuk sebuah perusahaan karna
menunjukkan informasi mengenai laba yang
diperoleh dan prospek dimasa yang akan
datang (Swastika & Agustin, 2021). ROA
dihitung dengan cara membandingkan antara
laba bersih setelah dikenai pajak dengan total
asset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini
menggambarkan cara perusahaan
memperoleh laba. Semakin tinggi ROA maka
kinerja perusahan semakin produktif dan nilai
asset perusahaan semakin tinggi. Diketahui
jika semakin tinggi nilai profitabilitas, maka
aktiva dapat berputar lebih cepat dalam
menghasilkan laba (Yuliani & Supriyadi,
2015).

Keadaan tersebut merupakan indicator
jika perusahaan dalam kondisi baik dan
memiliki prospek baik di masa yang akan
datang (Putri, 2020). Selain itu, perusahaan
dengan profitabilitas tinggi banyak diminati
oleh para investor, karena mereka yakin akan
mendapatkan feedback berupa profit yang
bagus dan menjanjikan untuk ke depannya.
Selain menguntungkan investor, keadaan ini
juga menguntungkan bagi perusahaan selain
dari laba yang diperoleh, perusahaan
memiliki peluang besar untuk mendapat
suntikan dana dari para investor untuk
kelangsungan hidup perusahaan (Wirawan,
2017). Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan mengetahui factor-faktor yang
dapat mempengaruhi dan berdampak pada
profitabilitas perusahaan. Sehingga pihak
perusahaan dapat melakukan manajemen
dengan efektivitas yang tinggi.

Juventia (2020) menjelaskan bahwa
tinggi rendahnya  profitabilitas  suatu
perusahaan dipengaruhi oleh banyak factor
salah satunya likuiditas (Juventia, 2020).
Likuiditas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
utang jangka pendek (Kurniawati & Safitri,
2021). Pelunasan hutang piutang jangka
pendek dilakukan dengan asset lancar yang
dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan dengan
likuiditas yang tinggi menunjukkan jika
perusahaan tersebut memiliki resiko rendah.
Resiko rendah tersebut dapat diartikan jika
perusahaan berada dalam kondisi aman dari
kegagalan pembayaran kewajiban jangka
pendek (Aryani, 2021). Penelitian sebelumnya
telah berhasil melakukan penelitian mengenai
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Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas,
dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas
dengan objek penelitian adalah perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di BEI
periode 1998-2002 (Nurgraeni, 2005). Dalam
penelitian ini digunakan analisis regregi
linjear dengan hasil menunjukkan bahwa
secara parsial hanya variabel efisiensi modal
kerja (working capital turnover) dan solvabilitas
(total dept to total capital assets) yang
berpengaruh terhadap profitabilitas (return on
investment). Selanjutnya, Abdul Sumarlin
pada tahun 2021 juga melakukan penelitian
mengenai pengaruh likuiditas dan solvabilitas
terhadap profitabilitas pada perusahaan
farmasi BUMN vyang terdaftar pada BEI
periode 2019 - 2020.

Hasil penelitian menunjukkan jika
variabel likuiditas dan solvabilitas secara
parsial ~ tidak  berpengaruh  terhadap
profotabilitas (Sumarlin, 2021). Selanjutnya,
Astrid Nurmayangsari juga melaporkan
bahwa likuiditas dan solvabilitas tidak
berpengaruh signifikan pada profitabilitas,
namun secara simultam keduanya memiliki
pengaruh dignifikan terhadap profabilitas
perusahaan sub sektor semen yang terdaftar
di BEI (Nurmayangsari, 2021). Lebih lanjut,
Fatma Widyaningsih juga telah melaporkan
pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas
pada perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar pada BEL

Berdasarkan paparan masalah dan
penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan
di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji ulang
pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas.
Objek penelitian yang dipilih adalah Sub
sektor Semen yang Terdaftar di BEI, karena
seb sektor ini termasuk dalam sub sektor
manufaktor yang mendorong pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut Brigham dan Houston dalam
Sumbayak & Manda, (2020), Signalling theory
merupakan sebuah perlakuan yang dilakukan
manajemen perusahaan dalam memberikan
petunjuk kepada investor tentang pandangan
manajemen pada prospek perusahaan di masa
mendatang. Sinyal tersebut merupakan suatu
informasi penting yang digunakan seorang
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investor dalam membuat suatu gambaran
tentang kondisi sebuah perusahaan baik saat
ini, dan masa mendatang. Informasi penting
tadi bisa ditujukan melalui sebuah guna
membandingkan perusahan satu dengan
yang lain. Dengan informasi tersebut juga
dapat bisa dijadikan acuan dalam berinvestasi
seorang investor dalam menilai sebuah
perusahaan yang tinggi dan rendah.

Begitupula sebaliknya, ketika
perusahaan mengumumkan informasi berupa
sinyal buruk (bad news) maka investor secara
langsung akan memberikan anggapan buruk
terkait proseprk perusahan. Sehingga, teori
sinyal digunakan untuk membantu pihak
manajemen perusahaan, pemilik perusahaan
atau para pemegang saham, dan pihak
eksternal perusahaan dalam meminimalisir
terjadinya asimetri informasi. Dengan adanya
teori ini, perusahaan dapat menghasilkan
laporan keuangan yang akurat, detail,
relevansi tinggi, dan tapat waktu.

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Likuiditas menurut menurut Sumarlin,
(2021), merupakan kemampuan perusahaan
untuk  memenuhi  kewajiban  jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancar yang dimilikinya sebagai alat pemicu
bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerja  perusahaan. Likuiditas  dapat
digunakan sebagai alat perencanaan ke depan
terutama yang berkaitan dengan perencanaan
kas dan hutang, serta dapat digunakan untuk
melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan
dari masing-masing komponen yang ada di
aktiva lancar dan hutang lancar (Mayasari et
al., 2021). Perusahaan yang memiliki likuiditas
yang baik maka akan dianggap memiliki
kinerja yang baik oleh investor. Hal ini akan
menarik minat investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan. Likuiditas dapat
diukur dengan Current Ratio, yang merupakan
rasio antara aktiva lancar dibagi utang lancar
(Octaviani & Komalasari, 2017).

Current Ratio (CR), menurut Hertina,
(2021), merupakan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva yang dimiliki. Pengertian
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat Current Ratio (CR) maka baik bagi
perusahaan. Namun, Bagi investor justru akan
membahayakan karena nilai yang terlalu
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tinggi dianggap jika perusahaan tersebut
tidak mendayagunakan aktivanya dengan
baik. Current Ratio (CR) yang rendah biasanya
dianggap menunjukkan terjadinya masalah
dalam likuiditas namun suatu perusahaan
yang memiliki Current Ratio (CR) terlalu tinggi
juga kurang bagus karena menunjukkan
banyaknya dana menganggur (Nuryani &
Sunarsi, 2020). Nilai Current Ratio (CR) yang
terlalu tinggi dapat mengindikasi adanya
penimbunan kas, banyak piutang tidak
tertagih, penumpukan persediaan. Bukti
empiris meyatakan bahwa likuiditas yang
diwakilkan current ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas
(Amanda, 2019; Jati, 2019; Qamara et al., 2020).

METODE

Jenis penelitian ini menurut
karakteristik masalah, termasuk kedalam
penelitian kasual kompratif (casual comparative
research). Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kuantitatif eksplanatif.
Sumber data penelitian ini berasal dari
laporan keuangan Industri Dasar dan Kimia
Subsektor Semen yang terdaftar di BEI tahun
2016-2020. Penelitian ini dimulai pada bulan
Desember 2021 hingga selesai. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan berupa
teknik purposive sampling atau teknik non
random sampling. Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis regeresi linier dengan pengambilan
hipotesis menggunakan t test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif objek penelitian

Populasi  dalam  penelitian ini
merupakan seluruh perusahaan Industri
Dasar dan Kimia Subsektor Semen yang
terdaftar di bursa efek Indonesia yang
mengeluarkan laporan keuangan serta tidak
delisting pada periode tahun 2016-2020.
Sektor Industri Dasar dan Kimia Subsektor
Semen dipilih dalam penelitian ini agar dapat
mengetahui kemampuan perusahaan dalam
melakukan pembayaran terhadap perusahaan
dalam melakukan pembayaran terhadapa
kewajiban jangka pendeknya dan melihat
sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan.
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Sehingga dalam penelitian ini, peneliti
ingin mengatahui apakah rasio solvabilitas,
likuiditas, dan aktivitas mempengaruhi
profitabilitas pada perusahaan yang akan
diteliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 5 perusahaan Industri Dasar
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dan Kimia Subsektor Semen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-
2020. Jumlah data dalam penelitian ini adalah
25 data. Adapun daftar sampel Industri Dasar
dan Kimia Sub sektor Semen yang terdaftar di
BEI dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Perusahaan Sub sektor Semen Yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2016-2020

No Nama Perusahaan Kode
1 PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk SMGR
2 PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP
3 PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk SMCB
4 PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk SMBR
5 PT. Waskita Beton Precast Tbk WSBB

Sumber: www.idx.co.id

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses
analisis statistik yang memberikan gambaran
umum mengenai data-data serta hubungan
antara variabel peneliti. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah likuiditas
solvabilitas, dan aktivitas, sedangkan untuk
variabel dependen pada penelitian ini yaitu
Profitabilitas. Dari hasil data statistik
menunjukan  bahwa  nilai  minimum,
maksimum, mean dan standar deviasi pada
semua variabel penelitian tahun 2016-2020.

Tabel 2. Deskriptif Statistik

Variabel Likuiditas
N . 25
Minimum 0.086600
Maximum 0.330964
Mean 0.2237
Std. Deviation 0.07714

Sumber : Hasil output SPSS, diolah 2022

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
statistik menunjukkan bahwa nilai rata- rata
variabel Likuidisitas sebesar 0.2237 dan nilai
standar deviasi sebesar 0.07714. Nilai standar
deviasi yang lebih kecil dari nilai rata- rata
menunjukkan bahwa keragaman data
variabel likuidisiatas homogen dengan nilai
antara 0.07714 hingga 0.2237. Pada variabel
Solvabilitas diperoleh nilai rata- rata sebesar
0.2304 dan nilai standar deviasi sebesar
0.06998. Nilai standar deviasi yang lebih kecil
dari nilai rata- rata menunjukkan bahwa
keragaman data  variabel solvabilitas
homogen dengan nilai antara 0.06998 hingga
0.2304.

Hasil analisis deskriptif statistik pada
variabel aktivitas diperoleh nilai rata- rata
sebesar 0.1308 dan nilai standar deviasi
sebesar 0.07930. Nilai standar deviasi yang
lebih kecil dari nilai rata- rata menunjukkan
bahwa keragaman data variabel aktivitas
homogen dengan nilai antara 0.07930 hingga
0.1308. Pada variabel Profitabilitas diperoleh
nilai rata- rata sebesar 0.0994 dan nilai standar
deviasi sebesar 0.05458. Nilai standar deviasi
yang lebih kecil dari rata- rata menunjukkan
bahwa keragaman data variabel Profitabilitas
homogen dengan nilai antara 0.05458 hingga
0.0994.

Hasil Analisis Regresi Linier

Analisis regresi linear digunakan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel
independen yang diteliti yaitu likuiditas,
dengan variabel dependen profitabilitas pada
perusahaan sektor industri dasar sub sektor
semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Adapun persamaan yang dapat dibuat yaitu:

Y=a+pIlX1l+e

Keterangan:
Y = profitabilitas,
X1 = likuiditas,
B1 = koefisien regresi dari X1,
a = konstanta,
e = residual

Hasil regresi linier berganda dari
persamaan diatas kemudian disesuaikan
dengan output SPSS 24 yang disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Regresi Linier
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Model B Std Eror Beta t Sig
Konstanta (a) 0,205 0,047 - 4,389 0,000
Likuiditas 0,333 0,119 0,470 2,796 0,011

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat
bahwa variabel likuiditas, solvabilitas dan
aktivitas memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap profitabilitas, maka model
persamaan yang dapat diperoleh yaitu:

Y = 0,205 + 0,333 X1

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji yang
digunakan untuk mengetahui data dan
menentukan model penelitan yang tepat.
Pada penelitian ini uji asumsi klasik meliputi
uji normalitas, wuji multikolineritas, uji
autokorelasi dan uji heteroskedasitas.

1. Uji Normalitas

Pengujian dilakukan dengan melihat
nilai Kolmogorov-Smirnov (monte carlo).
Apabila probabilitas yang dihasilkan dari
pengujian Kolmogorov-Smirnov memiliki sig.
> 0.05, maka residu dinyatakan berdistribusi
normal. Berikut hasil pengujian normalitas
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov

Tabel 4. Normalitas Kolmogorov Smirnov

Sig Cut Off Keterangan

0.106 0,05 Normal

Sumber: Data diolah tahun 2022

Berdasarkan Tabel 4 pengujian asumsi
normalitas menghasilkan nilai Kolmogorov
Smirnov (Monte Carlo) sebesar 0.106. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa sig. >
0,05. Maknanya data yang diperoleh dapat
dikatakan terdistribusi normal dan memenuhi
asumsi normalitas.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedasitas merupakan uji
apakah dimodel regresi terjadi ketidaksamaan
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika nilai sig lebih dari
0,05 maka disana  tidak  terjadi
heteroskedasitas dan sebaliknya jika nilai sig
kurang dari 0,05 maka disana pasti terjadi
heteroskedasit. Adapun hasil uji
heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 5.

variance

disajikan pada Tabel 4.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Cut Off Keterangan
Likuiditas (L) 0.116 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah tahun 2022
Berdasarkan Tabel 5 pengujian Untuk uji t, Jika nilai thitung>taber dan nilai
heteroskedastisitas ~ menghasilkan  nilai signifikansi sig.<0,05 maka ada pengaruh

signifikansi yang dihasilkan > 0,05 yang
berarti model regresi dinyatakan tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

3. Hasil Uji Hipotesis

Uiji hasil hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan koefisien kolerasi regresi linier
sederhana untuk mengetahui pengaruh
antara dua variabel. Secara parsial uji
hipotesis yang digunakan yaitu Uji t dan
secara simultan uji yang digunakan yaitu uji F.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

signifikan antara kedua variabel. Sebaliknya,
ketika nilai thitung<twaper dan nilai signifikan
sig.>0,05 maka tidak ada pengaruh yang
signifikan antara kedua variabel. Sedangkan
hasil uji F, ketika nilai Fhitung>Ftabel dan
nilai signifikansi yang didapatkan lebih kecil
dari 0,05 maka secara simultan variabel
independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Hasil uji hipotetsis dengan
menggunakan regresi linier dapat dilihat pada
Tabel 6.

Hubungan Hitung Tabel

Sig.

Keterangan

L->P 2,796 1.714

0.011

Diterima & Berpengaruh

Sumber: Data diolah tahun 2022
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Berdasarkan hasil perhitungan dan
analisis data diatas, untuk uji t diperoleh nilai
thitung>tabel dengan nilai signifikan <0.05. Hal
ini berarti variabel likuiditas memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas. Artinya, Semakin tinggi rasio
likuiditas dari perusahaan dasar dan kimia
sub sektor semen, maka semakin tinggi
Profitabilitas yang terbentuk.

Disisi lain, untuk tingkat pengaruh
antara kedua variabel ditunjukan melalui nilai
R square. R square merupakan symbol dari
koefisien, semakin mendekati 1 maka
pengaruh rasio likuiditas, solvabilitas, dan
aktivitas terhadap Profitabilitas semakin kuat.
Sebaliknya semakin mendekati nilai 0 maka
pengaruh  rasio  likuiditas  terhadap
Profitabilitas semakin lemah. Berdasarkan
data hasil tersebut nilai R Square diperoleh
nilai 0,536 yang berarti menunjukan besarnya
pengaruh  rasio  likuiditas  terhadap
Profitabilitas sebesar 53,6%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kontribusi rasio likuiditas
terhadap Profitabilitas cukup tinggi yakni
>50%, sedangkan sisanya yaitu dipengaruhi
faktor lain yang tidak disebutkan dalam
penelitian ini.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan dari analisis data diatas
diperoleh nilai signifikansi likuiditas sebesar
0.011 < 0.05. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa secara langsung terdapat
pengaruh yang signifikan antara variable
Likuiditas terhadap Profitabilitas pada saham
perusahaan Industri Dasar dan Kimia
Subsektor Semen di BEI tahun 2016-2020.
Hasil yang didapatkan sesuai dengan bukti
empiris yang ada, bahwasanya likuiditas
dapat berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas (Alfiyati &
Santoso, 2021; Azmy, 2018; Egam et al., 2017;
Hapsari, 2017; Lestari, 2020; Rego, 2021;
Suwandi et al.,, 2019; Wahyuliza & Dewita,
2018; Wahyuni & K.H., 2018). Hasil ini juga
mengindikasikan bahwa perusahaan yang
memiliki kemampuan untuk memenuhi
hutang jangka pendeknya, berpotensi dapat
meningkatkan tingkat profitabilitas
perusahaan.

Menurut Wahyuliza dan Dewita, (2018)
perusahaan yang secara cepat dapat melunasi
hutang jangka pendeknya, menyebabkan para
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stakeholders dan investor berkesan melalui
meningkatnya tingkat profitabilitas yang
dimiliki. Pada dasarnya perusahaan memiliki
hutang akibat ingin memenuhi berbagai
kebutuhannya. Berbagai kebutuhan tersebut
terbagi atas jangka pendek, menengah dan
panjang. Hutang yang tinggi berdasarkan
penelitian  Wahyuni, dkk., (2018) akan
berdampak buruk atas turunnya profitabilitas
perusahaan, karena perusahaan harus
menuupi huttangnya terlebih dahulu. Oleh
karena itu, ketika perusahaan memiliki
tingkat likuiditas yang tinggi juga berdampak
pada meningkatnya nilai profitabilitas yang
dimilki suatu perusahaan dan kepercayaan
investor pada perusahaan tersebut juga
meningkat, karena menganggap suatu
perusahan tersebut mampu melunasi hutang
jangka pendeknya. Profitabilitas dapat
memberikan gambaran secara umum
mengenai kemampuan dalam menghasilkan
profit atau keuntungan (Azmy, 2018). Dalam
kenyataannya, tidak mudah bagi manajemen
perusahaan untuk mempertahankan
profitabilitas yang tinggi secara terus menerus
mengingat sektor industri dasar dan kimia
sub sektor semen merupakan usaha yang
padat modal dan membutuhkan investasi
modal yang sangat banyak untuk mendukung
kegiatan operasional sehingga dapat terjadi
perputaran modal lambat jika tidak
diterapkan manajemen yang baik.

Pada dasarnya, perusahaan Industri
Dasar dan Kimia Subsektor Semen yang
memiliki tingkat likuiditas tinggi cenderung
memiliki ekuitas yang tinggi, sehingga
mempengaruhi jumlah penjualan dan total
aktiva perusahaan (Suwandi et al., 2019).
Jumlah penjualan yang tinggi tersebut
tentunya dapat meningkatkan keuntungan
perusahaan, melalui laba perusahaan yang
semakin tinggi (Wedyaningsih et al., 2019).
Hal ini dapat mengakibatkan meningkatnya
profitabilitas perusahaan. Didapati juga, pada
tahun 2016 tingkat likuiditas rata-rata seluruh
perusahaan sebesar 11,21%, kemudian
meningkat menjadi 14,42% pada tahun 2017
hingga puncaknya pada tahun 2019 sebesar
20,6% disebabkan adanya dampak dari kasus
Covid-19.  Perusahaan yang  memiliki
likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik
dalam  membayarkan  hutang jangka
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pendeknya sehingga dapat meningkatkan
keuntungan perusahaan melalui peningkatan
hasil penjualan bersihnya (Hanie & Saifi,
2018). Keuntungan yang tinggi tentunya
memicu peningkatan dari total aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan sehingga aktivitas
juga semakin meningkat.

SIMPULAN

Adapun kesimpulan yang didapat
berdasarkan pembahasan dan analisis data
yang dilakukan berupa likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas dengan taraf signifikansi sebesar
0,011. Implikasinya berupa, semakin tinggi
tingkat likuitas perusahaan maka
profitabilitas cenderung meningkat. Salah
satu faktor yang berperan penting dari
likuiditas terhadap profitabilitas yaitu,
Current Ratio. Semakin tinggi aktiva lancar
yang diiringi dengan hutang yang lancar
maka semakin tinggi juga tingkat kepercayaan
stakeholders dan investor terhadap suatu
perusahaan hingga menyebabkan naiknya
tingkat Profitabilitas.
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